TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA (PENGELOLA WISATA)
Identitas Informan
Nama				: Mohammad Irfan
Jenis kelamin			: Laki-Laki
Usia				: 52 tahun
Jabatan 			: Ketua Umum
Pendidikan terakhir		: -
Waktu wawancara				: 28 September 2022
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	Bagaimana imbauan dan instruksi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terkait Covid-19 di wilayah?
	Pernah, terkait himbauan bahwasanya desa wisata sudah dibuka dan sudah terbebas dari ppkm dan sudah mulai berbenah serta melakukan protocol di tempat wisata.

	Bagaimana cara mengkomunikasikan/menyebarluaskan SOP tersebut kepada pekerja, pengunjung, masyarakat sekitar dan pihak lain yang beraktivitas di wisata ini?
	SOPnya itu ada masing masing atau ada pembagian sesi tugas misalnya ada di bagian homestay dan tamu. penyampaianya SOP itu ketika dalam melakukan pembokingan atau dalam waktu pembayaran, untuk bagian homestay itu ada pembagian SOP nya masing masing seperti untuk pengelola homestay dan untuk pengujung homestay, tidak hanya itu SOP untuk karyawan dan pemandu juga mempunyai SOP masing masing.

	apakah pihak terkait (karyawan, pengunjung) dilatih untuk mempersiapkan dan melaksanakan SOP sebelum daya tarik dibuka kembali
	Iya, karna padasarnya seluruh pengelola dan karyawan telah mengetahui SOP sebelum melakukan kegiatan

	Bagaimana penerapan protokol kesehatan, apakah ada imbauan tertulisnya?
	Prokes yang ada di lokasi masih dalam keadaan baik dan terpasang di setiap area lokasi secara permanen seperti di gapura

	Ketersediaan perlengkapan dan peralatan kebersihan di daya tarik wisata seperti sarana CTPS, termogun, kotak P3K?
	Dari segi peralatan Kesehatan seperti sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer, peralatan pengukur suhu tubuh, tempat sampah tertutup khusus untuk alat pelindung diri sudah ada tetapi tidak terlalu di terapkan karna sudah tidak ada covid atau mengikuti info terkait perkembangan kasus covid dari pemerintah dan juga menyesuaikan dari acaranya apakah formal atau tidak formal.

	Apakah ada kotak P3K, jelaskan diletakkan dimana, isinya lengkap atau tidak?
	kotak P3K yang ada di desa wisata plosokuning seperti obat luka,kasa, promag, bodrex salonplas, balsem dan tolak angin. Dan juga terdapat yang 4unit kotak untuk setiap homestay rata rata ada

	Apakah tersedia alat pemadam kebakaran? pengelola di desa wisata plosokuning mengetahui cara penggunaannya, tahu membedakan yang berfungsi dan tidak?

	Alat pemadam kebakaran di lokasi plosokuning tidak ada, pihak pengelola hanya menggunakan air yang melimpah dan pihak mengelola tidak mengetahui cara penggunaan APAR. 


	Apakah terdapat informasi dan prosedur penyelamatan diri dari bencana dan kebakaran?
	Prosedur penyelamatan yang ada yaitu Jalur Evakuasi yang telah dipasang oleh pihak pemerintah terkait.dimana jalur evakuasi menunjukkan tempat yang aman Ketika terjadi bencana

	Apakah terdapat peta titik kumpul dan jalur evakuasi? Dimana letak titik kumpulnya?
	Terdapat di dua titik, satu didepan secretariat dan satunya ada di sekitar pendopo utama

	Apakah terdapat nomor telepon penting: pemadam kebakaran, kantor polisi terdekat, fasilitas pelayanan kesehatan terdekat, kantor kelurahan/desa?
	Informasi terkait nomor penting berada pada group pengelola dan karyawan,sehingga Ketika terjadi sesuatu pihak terkait sudah siap siaga menghubungi nomor yang tercantum.

	Untuk Alat komunikasi apakah berfungsi dengan baik?
	Alat komunikasi berfungsi dengan baik,dimana pengelola dan karyawan menggunakan Handphone sebagai alat komunikasi dan ada juga alat komunikasi Handy Talky (HT)

	Apakah selalu melakukan pemeriksaan suhu tubuh kepada karwayan, pengunjung? Bagaimana jika ditemukan karyawan yang memiliki suhu tubuh 37,30C apakah diizinkan memasuki area wisata?
	Sejauh ini belum pernah terjadi,karena biasa nya pengunjung yang datang merupakan pengunjung yang sehat karena kegiatan-kegiatan yang ada didesa wisata memerlukan tenaga.

	Bagaimana cara mengatur pengunjung untuk tidak terjadi kerumunan di sekitar desa wisata dan menginformasikan kepada pengunjung media luring/daring?
	Informasi secara langsung terkait kerumunan tidak ada.akan tetapi sudah ada imbauan terkait menjaga jarak dan protocol lainnya

	Jelaskan bagaimana dengan penerapan manajemen kunjungan berupa alur pengunjung, lama waktu kunjungan, dan jumlah yang diperbolehkan?
	Untuk kerumunan tidak berlaku, memastikan pengunjung tidak ada yang memiliki suhu diatas 37°C, untuk awal pandemic dibuka dengan kapasitas 30 orang, sedangkan saat ini 50 orang. Untuk pengunjung 1 hari atau malam mulai dari pukul 16.00 sampai pukul 15.00 keesokan harinya

	Bagaimana proses pelayanan reservasi melalui telepon, media social, dan media daring lainnya dan bagaimana pembayaran nontunai untuk menghindari kerumunan?
	Untuk reservasi dilakukan 8 hari atau 14 hari sebelum pelaksanaan menggunakan Handphone via whatsapp atau bisa juga membooking sebelum 2 bulan atau 1 bulan. Untuk cancel H-2 DP balik 100%

	Apakah tersedia formular berbasis daring untuk data pengunjung?
	Untuk data yang diberikan via Whatsapp yaitu tanggal pelaksanaan, jumlah peserta

	Apakah menyelenggarakan paket-paket wisata dengan jumlah peserta terbatas?
	Untuk paket yang disediakan oleh pihak pengelola sangat beragam, yaitu paket 2D1N, paket khusus pensi, 3D2N, dll. paket yang ditawarkan berbeda-beda harganya. Pengunjung dapat memilih peket sesuai dengan keinginannya

	Bagaimana penyelenggaraan kegiatan wisata di dalam dan di luar ruangan, apakah harus mengikuti protokol Kesehatan sesuai CHSE?
	Semua kegitan berlangsung mengikuti protokol yang ada, baik itu dalam segi kebersihan,Kesehatan, keselmatan, dan juga kelestarian lingkungan.

	Bila menyelenggarakan pertunjukan seni, apakah selalu mengikuti protokol Kesehatan, dan SOP yang berlaku di daya Tarik wisata?
	Semua kegiatan di dasarkan pada protokol yang ada dan juga SOP yang berlaku

	Jelaskan apakah membentuk dan melatih tim khusus penanganan kondisi darurat kesehatan, keselamatan, dan keamanan?
	Pihak ini berhubungan dengan binas dan babinsa untuk hal yang tidak aman melaporkan ke polsek dan setiap bulannya ada laporan terkait pengunjung yang datang

	Bagaimana koordinasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan terdekat untuk penanganan pengunjung, karyawan, dan pemandu wisata lokal yang mengalami gangguan kesehatan?
	Hubungan dengan fasilitas pelayanan Kesehatan sangat baik,karena salah satu warga yang tinggal disitu menjadi karyawan pada fasilitas Kesehatan.Sehingga ada hubungan khusus yang terjalin dari pihak pengelola dan pihak fasilitas Kesehatan

	Bagaimana dengan koordinasi intensif dengan Dinas Kesehatan dan Satgas Covid – 19 untuk penanganan kondisi darurat
	Koordinasi dengan puskesmas terdekat baik karena ada orang dalam juga

	Apabila terjadi kasus Covid – 19 di lokasi daya tarik wisata, apakah berkoordinasi dengan satuan Covid – 19 daerah dan fasilitas pelayanan Kesehatan setempat memastikan penanganan risiko bagi masyarakat dan lingkungan sesuai protokol Kesehatan?
	Sampai saat ini belum ada kejadian covid pada tempat tersebut,akan tetapi jika ada kejadian langsung di tangani oleh pihak Kesehatan terkait

	Bagaimana dengan ketersediaan asuransi kesehatan dan/atau kecelakaan bagi pengunjung, terutama untuk jenis kegiatan wisata yang berisiko tinggi?
	Untuk asuransi ada yaitu asuransi bumi putra/asuransi jiwa dengan masing – masing pengunjung dan pemandu

	Bagaimana dengan pemanfaatan air dan sumber energi, seperti listrik dan/atau gas, secara efisien dan sehat dalam rangka menjaga keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem?
	Untuk pemanfaatan air digunakan dengan baik seperti kebutuhan rumah tangga dan lainnya

	Jelaskan bagaimana pengolahan sampah dan limbah cair daya tarik wisata dilakukan secara tuntas, sehat, dan ramah lingkungan sehingga dapat tetap menjaga lingkungan serta tidak menyebabkan sumber penyebaran baru Covid-19?
	Dalam pengolahan sampah di Plosokuning terdapat program sedekah sampah yang dikelola/dipilah. Pelaksanaannya satu minggu sekali yang dilakukan oleh pemuda sekitar Plosokuning


	Jelaskan apakah selalu memastikan kondisi asri dan dan nyaman pada lingkungan fisik di lokasi daya tarik wisata secara alamiah dan/atau menggunakan rekayasa teknis?
	Terdapat program sedekah sampah, laskar capung untuk pemeriksaan jentik


























TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA (PENGELOLA WISATA)
Identitas Informan
Nama				: M. Arifin
Jenis kelamin			: Laki-Laki
Usia				: 32 tahun
Jabatan 			: Sekretaris 1
Pendidikan terakhir		: -
Waktu wawancara				: 28 September 2022
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	Bagaimana imbauan dan instruksi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terkait Covid-19 di wilayah?
	Terkait himbauan tersebut kami selalu memantau informasi terupadate dari pemerintah terkait covid-19 terutama masalah destinasi wisata apakah sudah bisa di buka atau di operasikan dan sudah terbebas dari ppkm. 

	Bagaimana cara mengkomunikasikan/menyebarluaskan SOP tersebut kepada pekerja, pengunjung, masyarakat sekitar dan pihak lain yang beraktivitas di wisata ini?
	cara mengkomunikasikan/menyebarluaskan SOP yang ada disini itu sudah ada pembagian masing masing atau ada pembagian sesi tugasnya misalnya ada di bagian homestay, susursungai dan tamu. penyampaianya SOP itu dilakukan Ketika pengunjung melakukan reservasi, dan untuk SOP karyawan juga mempunyai SOPnya terserdiri

	apakah pihak terkait (karyawan, pengunjung) dilatih untuk mempersiapkan dan melaksanakan SOP sebelum daya tarik dibuka kembali
	iya, karna sebelum wisata di buka seluruh pengelola dan karyawan harus mengetahui SOP yang ada dan pengunjung juga harus mematuhi SOP yang ada sebelum daya tarik.

	Bagaimana penerapan protokol kesehatan, apakah ada imbauan tertulisnya?
	penerapan prokes yang ada di wisata ini sudah ada di setiap area lokasi secara permanaen  dan masih dalam keadaan baik .

	Ketersediaan perlengkapan dan peralatan kebersihan di daya tarik wisata seperti sarana CTPS, termogun, kotak P3K?
	persediaan peralatan Kesehatan seperti sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer, peralatan pengukur suhu tubuh, sudah ada tetapi tidak terlalu di terapkan karna sudah tidak ada ataupun sudah menurunnya kasus covid serta mengikuti info terbaru terkait pterkembangan kasus covid dari pemerintah.

	Apakah ada kotak P3K, jelaskan diletakkan dimana, isinya lengkap atau tidak?
	kotak P3K yang ada di desa wisata plosokuning seperti obat luka,kasa, promag, bodrex salonplas, balsem dan tolak angin. Dan juga terdapat yang 4unit kotak untuk setiap homestay rata rata ada

	Apakah tersedia alat pemadam kebakaran? pengelola di desa wisata plosokuning mengetahui cara penggunaannya, tahu membedakan yang berfungsi dan tidak?

	Dari segi peralatan Alat pemadam kebakaran di lokasi ini tidak ada, dari pihak kami hanya menggunakan air yang ada dan dari pihak kami juga tidak tersedia APAR dan juga tidak mengetahui cara penggunannya APAR.

	Apakah terdapat informasi dan prosedur penyelamatan diri dari bencana dan kebakaran?
	sudah ada, jalur penyelamatan diri dari bencana berupa Jalur Evakuasi yang telah dipasang  dibeberapa tempat atau titik yang mudah terlihat dan mempunyai titik kumpul.

	Apakah terdapat peta titik kumpul dan jalur evakuasi? Dimana letak titik kumpulnya?
	terdapat, Titik kumpul yang ada di desa wisata plosokuning ada 2 didepan secretariat dan juga ada di sekitar pandopo utama.

	Apakah terdapat nomor telepon penting: pemadam kebakaran, kantor polisi terdekat, fasilitas pelayanan kesehatan terdekat, kantor kelurahan/desa?
	terkait Informasi nomor penting tersebut sudah ada, terdapat pada group pengelola dan karyawan,jadi Ketika terjadi sesuatu pihak terkait sudah siap siaga menghubungi nomor yang tercantum. 

	Untuk Alat komunikasi apakah berfungsi dengan baik?
	Alat komunikasi yang digunakan seperti Handy Talky (HT) berfungsi dengan baik tidak hanya itu kami juga menggunakan Handphone yang di gunakan oleh seluruh pengelola dan karyawan.

	Apakah selalu melakukan pemeriksaan suhu tubuh kepada karwayan, pengunjung? Bagaimana jika ditemukan karyawan yang memiliki suhu tubuh 37,30C apakah diizinkan memasuki area wisata?
	Untuk Sejauh ini sudah tidak terlalu diterapkan kali karna dari kasus covid sendiri sudah mulai turun atau menghilang dan biasanya yang datang dari pengunjung itu dalam keadaan sehat.

	Bagaimana cara mengatur pengunjung untuk tidak terjadi kerumunan di sekitar desa wisata dan menginformasikan kepada pengunjung media luring/daring?
	Informasi dilakukan secara langsung sama pengunjung terkait mencegah kerumunan agar tidak terjadi.

	Jelaskan bagaimana dengan penerapan manajemen kunjungan berupa alur pengunjung, lama waktu kunjungan, dan jumlah yang diperbolehkan?
	Alur pengunjung yaitu melakukan reservasi terlebih dahulu kemudian memastikan pengunjung tidak ada yang memiliki suhu diatas 37°C, untuk awal pandemic dibuka dengan kapasitas 50 % dari biasanya, sedangkan saat ini sudah bisa diatas 50 %. Untuk jam operasional biasa di buka dari jam 09.00 sampai jam 15.00, sedangkan  pengunjung 1 hari atau malam mulai dari pukul 16.00 sampai pukul 15.00 keesokan harinya.

	Bagaimana proses pelayanan reservasi melalui telepon, media social, dan media daring lainnya dan bagaimana pembayaran nontunai untuk menghindari kerumunan?
	Untuk reservasi bisa dilakukan mulai jauh jauh hari hingga dengan h-7 hari sebelum pelaksanaan, reservasi bisa di lakukan dengan menggunakan Handphone melalui  via whatsapp Untuk cancel H-2 DP balik 70%.

	Apakah tersedia formulir berbasis daring untuk data pengunjung?
	Formulir yang disedikan Untuk data pengunjung   yang diberikan melalui daring mengunakan via Whatsapp yaitu nama, tanggal pelaksanaan, dan jumlah peserta.

	Apakah menyelenggarakan paket-paket wisata dengan jumlah peserta terbatas?
	Untuk paket yang disediakan oleh pihak pengelola sangat beragam, yaitu paket 2D1N, paket khusus pensi, 3D2N, dll. paket yang ditawarkan berbeda-beda harganya.Pengunjung dapat memilih peket sesuai dengan keinginannya

	Bagaimana penyelenggaraan kegiatan wisata di dalam dan di luar ruangan, apakah harus mengikuti protokol Kesehatan sesuai CHSE?
	Kegiatan yang dilakukan disini mengikuti protocol Kesehatan baik dalam ruangan ataupun di luar ruangan semua memperhatikan dari aspek kebersihan, Kesehatan, keselmatan, dan juga kelestarian lingkungan 

	Bila menyelenggarakan pertunjukan seni, apakah selalu mengikuti protokol Kesehatan, dan SOP yang berlaku di daya Tarik wisata?
	Iya, karna Semua kegiatan sudah ada SOPnya masing masing dan diwajibkan menjalankan SOP yang berlaku dan mengikuti protocol Kesehatan.

	Jelaskan apakah membentuk dan melatih tim khusus penanganan kondisi darurat kesehatan, keselamatan, dan keamanan?
	Di desa wisata ini mempunyai Pihak yang bersangkutan dengan binas dan babinsa untuk hal yang tidak aman melaporkan ke polsek dan setiap bulannya  dan ada juga laporan terkait pengunjung yang datang

	Bagaimana koordinasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan terdekat untuk penanganan pengunjung, karyawan, dan pemandu wisata lokal yang mengalami gangguan kesehatan?
	Kami menjalin Hubungan dengan fasilitas pelayanan Kesehatan sangat baik,karena salah satu warga yang tinggal di desa ini, menjadi karyawan pada fasilitas Kesehatan.Sehingga ada hubungan khusus yang terjalin dari pihak pengelola dan pihak fasilitas Kesehatan

	Bagaimana dengan koordinasi intensif dengan Dinas Kesehatan dan Satgas Covid – 19 untuk penanganan kondisi darurat
	Koordinasi dengan puskesmas terdekat baik karena ada warga yang menjadi karyawan di salah satu puskesmas atau dinas Kesehatan 

	Apabila terjadi kasus Covid – 19 di lokasi daya tarik wisata, apakah berkoordinasi dengan satuan Covid – 19 daerah dan fasilitas pelayanan Kesehatan setempat memastikan penanganan risiko bagi masyarakat dan lingkungan sesuai protokol Kesehatan?
	Karna di lokasi plosokuning sampai saat ini belum ada kejadian covid-19, akan tetapi jika ada kejadian langsung ditangani oleh pihak Kesehatan terkait

	Bagaimana dengan ketersediaan asuransi kesehatan dan/atau kecelakaan bagi pengunjung, terutama untuk jenis kegiatan wisata yang berisiko tinggi?
	Di desa ini memiliki asuransi yaitu asuransi bumi putra/asuransi jiwa dengan masing – masing pengunjung dan pemandu memiliki atau berhak mendapatkan asuransi jika mengalami gangguan Kesehatan ataupun kecelakaan.

	Bagaimana dengan pemanfaatan air dan sumber energi, seperti listrik dan/atau gas, secara efisien dan sehat dalam rangka menjaga keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem?
	Untuk pemanfaatan air warga desa wisata ini menggunakan dengan baik dan secara efesien seperti kebutuhan rumah tangga, penyiraman tanaman dan sebagainya.

	Jelaskan bagaimana pengolahan sampah dan limbah cair daya tarik wisata dilakukan secara tuntas, sehat, dan ramah lingkungan sehingga dapat tetap menjaga lingkungan serta tidak menyebabkan sumber penyebaran baru Covid-19?
	Desa wisata plosokuning memiliki Namanya program sedekah sampah yang dikelola/dipilah. Pelaksanaannya satu minggu sekali yang dilakukan oleh pemuda sekitar Plosokuning.


	Jelaskan apakah selalu memastikan kondisi asri dan nyaman pada lingkungan fisik di lokasi daya tarik wisata secara alamiah dan/atau menggunakan rekayasa teknis?
	Iya, kami para pengelola ataupun warga selalu memastikan kondisi area plosokuning selalu asri dan nyaman pada lingkungan di lokasi plosokuning





















TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA KARYAWAN
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Identitas Informan
Nama				: Azamar Haidar 
Jenis kelamin			: Laki-Laki
Usia				: 24 tahun
Jabatan 			: Ketua Outbound
Pendidikan terakhir		: S1
Waktu wawancara				: 9 Oktober 2022
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	Jelaskan apakah selalu memastikan diri dalam kondisi sehat, dengan suhu tubuh > 37,3ºC, tidak memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas sebelum beraktivitas di daya tarik wisata?

	Kembali lagi ke desa wisata Ploso kuning,desa wisata plosokuning selalu memastikan semua anggotanya yang mau turun ke lapangan itu harus sehat dulu harus fit karena mereka itu berhubungan langsung dengan tamu gitu jadi kalau kurang fit ya mereka harus sadar diri juga untuk tidak turun ke lapangan jadi kita selalu memberikan pengarahan Baik sebelum ataupun sesudah.dan ikut mengkondisikan yang lain.

	Jelaskan apakah selalu memastikan perilaku hidup bersih dan sehat:

a. tidak melakukan kontak fisik;
b. tidak menyentuh bagian wajah; terutama mata, hidung, dan mulut;
c. tetap menjaga jarak aman minimal 1 (satu) meter;
d. mencuci tangan dengan sabun/menggunakan hand sanitizer
e. memakai alat pelindung diri sesuai keperluan, seperti masker dan sarung tangan;
f. menerapkan etika bersin dan batuk;
g. selalu mengonsumsi makanan sehat dan vitamin.

	Iya,ketika pandemi selalu mematuhi protokol kesehatan yang ada,dan sudah menjadi kewajiban karyawan.namun saat ini dimasa transisi ini sudah tidak diperhatikan mengikuti perkembangan covid yang ada

	Bagaimana dengan upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di desa wisata ini?
	Kita pasti selalu ya kayak gitu apalagi di masa pandemi kemarin itu kita mewajibkan semua yang mau turun ke lapangan itu harus sudah vaksin kalau kemarin baru ada vaksin satu dua mungkin sekarang. kita selalu pakai masker di masa-masa covid. Kembalikan ke rekan-rekan semua tapi kita selalu memberikan warning lah buat mereka untuk tetap jaga diri sendiri dulu. Minimal vaksin 2x bukti diberikan oleh panitia dan dibuktikan di barcode.

	Bagaimana penanganan jika terdapat pengunjung yang memiliki suhu tubuh diatas >37,3ºC?

	Kalau di sini penerapannya nggak 100% kayak kemarin sih mungkin kalau kemarin pakai cek suhu itu.kita cuma dari tamu-tamunya sendiri. karena ya kami sudah mengertilah mereka kalau mereka sakit ya udah pokoknya ngomong ke pemandu petugasnya tapi kalau untuk dari luar daerah kita pasti cek suhu. kalau kemarin di masa transisi yang kemarin yang awal-awal banget kita masih menerapkan surat sakit pokoknya harus membuat surat sakit kalau sekarang sudah sudah aman lah saya kira.Tidak pernah,jika tinggi mungkin karena perjalanan.pengelola menyediakan 1 rumah untuk isolasi dan nanti di cek kembali dikarenakan mungkin efek perjalanan makanya suhunya tinggi

	Bagaimana upaya kebersihan yang dilakukan untuk menjaga lingkungan di sekitar wisata?

	Biasanya itu ke masyarakatnya sendiri selalu harus membersihkan lingkungan tapi kita setiap minggu seminggu sekali itu pasti kita rutin gotong royong membersihkan lingkungan bersama kemarin juga kita barusan menang di acara gogreen juara 1 Alhamdulillah baik kesehatan kita memastikan semuanya aman sih sama-sama di lingkungan kita kembalikan ke masyarakat lagi harus dibersihkan jika ada sampah kalau ada tetangga yang dikira kumuh di ingetkan untuk dibersihkan.Tempat wisata dibersihkan ketika ada mau tamu,tetapi untuk lingkungan seminggu sekali.pemuda wajib turun.

	Bagaimana dengan pemanfaatan sumber air?

	Yang paling pertama itu dibuat kolam kolam ikan terus ada pengairan buat kebun salak kemarin kita juga membuat kincir air gitu yang bisa  menghidupan lampu itu bisa dicek besok di getung kuning.dan masih beroperasi belum di manfaatkan ke listrik warga.pengen nya di manfaatkan ke warga-warga.Air bersumber dari air sumur.

	Apakah pernah terjadi insiden atau kecelakaan? Dan apakah terdapat petugas yang bertanggung jawab atas keadaan darurat?

	Insiden pernah.pengunjung naik perahu dan perahu nya terbalik dan luka ringan langsung di larikan ke puskesmas terdekat.

	Jelaskan apakah pengunjung melakukan reservasi melalui telepon, media sosial, atau media daring lainnya sebelum kunjungan dilakukan, dan melakukan pembayaran secara nontunai?

	Sosial media kebanyakan pengunjung yang tau desa wisata ini.dan juga mulut ke mulut.pembayaran nya sistem DP dihitung untuk pembelian makan.dan juga bisa di transfer.

	Bagaimana karyawan dan pemandu wisata lokal menginformasikan kepada pimpinan jika mengalami gangguan kesehatan (demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas)?

	Langsung menginformasikan dan pemimpin mencari penggantinya.

	Bagaimana sistem refund apabila terdapat pengunjung dengan suhu tubuh >37,3ºC?

	Bisa refund jika ada pengunjung yang tidak jadi.
























TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA KARYAWAN
Identitas Informan
Nama				: Koko
Jenis kelamin			: Laki-Laki
Usia				: 24 tahun
Jabatan 			: Pemandu Outbound
Pendidikan terakhir		: Sedang Menempuh S1 
Waktu wawancara				: 9 Oktober 2022
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	Jelaskan apakah selalu memastikan diri dalam kondisi sehat, dengan suhu tubuh > 37,3ºC, tidak memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas sebelum beraktivitas di daya tarik wisata?

	Untuk saat ini sudah tidak ada dalam melakukan pengechekan suhu dll, mulainya di longgarkan semenjak keluarnya kebijakan dari pemerintah. Tapi Ketika waktu covid ada atau meningkat destinasi wisata plosokuning melalukan Prokes Dan disaat melakukan susur sungai tidak memungkinakn untuk memakai masker.

	Jelaskan apakah selalu memastikan perilaku hidup bersih dan sehat:
a. tidak melakukan kontak fisik;
b. tidak menyentuh bagian wajah; terutama mata, hidung, dan mulut;
c. tetap menjaga jarak aman minimal 1 (satu) meter;
d. mencuci tangan dengan sabun/menggunakan hand sanitizer
e. memakai alat pelindung diri sesuai keperluan, seperti masker dan sarung tangan;
f. menerapkan etika bersin dan batuk;
g. selalu mengonsumsi makanan sehat dan vitamin.
	Iya,ketika pandemi selalu mematuhi protokol kesehatan yang ada.

	Bagaimana dengan upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di desa wisata ini?
	Pada saat kasus covid 19 masih ada ataupun meningkat kami langsung menutup. Walaupun Nnti ada yang masuk walaupun itu tetangga desa tidak boleh ataupun harus di data siapa yang masuk dan melakukan pengechekan Kesehatan terlebih dahulu, dan juga memakai aplikasi pedulilindungi bagi pengunjung dari daerah luar (jauh dari desa wisata ploskuning). 

	Bagaimana penanganan jika terdapat pengunjung yang memiliki suhu tubuh diatas >37,3ºC?

	selama ini tidak ada pengunjung yang memiliki suhu tubuh diatas >37,3ºC, ataupun jika terdapat tidak di perbolehkan masuk atau disini juga ada medis untuk memastikan lebih lanjut terkait kasus Kesehatan pengunjung tersebut, dan tidak langsung ditanggani oleh warga yang berhak melakukannya hanya yang berwenang yang langsung di panggil untuk ditanggani 

	Bagaimana upaya kebersihan yang dilakukan untuk menjaga lingkungan di sekitar wisata?

	Pembersihan yang berfokus ke susur sungai itu di lakukan 1 minggu sekali baik itu ada pengujung atau pun tidak, jika ada penjung yang akan melakukan susur sungai di lakukan sebelum pengunjung melakukan susur sungai. dan dari segi sampah  disini ada Namanya bank sampah jika ada sampah yang bisa di daur ulang Kembali akan di bawa ke tempah bank sampah klau misalnya kayu atau daunan nnti buat kompos untuk kebun untuk pengangkutan dilakukan fleksibel jadi jika tertumpak baru nnti di angkut 

	Bagaimana dengan pemanfaatan sumber air?

	pemanfaatan sumber air di desa ini di gunakan dengan dengan baik di gunakan untuk keperluan rumah tangga, kolam dll

	Apakah pernah terjadi insiden atau kecelakaan? Dan apakah terdapat petugas yang bertanggung jawab atas keadaan darurat?
	Alhamdulilah tidak ada,kami selalu menjaga keselamatan pengunjung , misal ada yang sakit atau tidak enak badan dianjurkan tidak ikut dalam kegaiatan 

	Jelaskan apakah pengunjung melakukan reservasi melalui telepon, media sosial, atau media daring lainnya sebelum kunjungan dilakukan, dan melakukan pembayaran secara nontunai?

	Bisa dilakukan melalui Telfon dan juga bisa di lakukan secara langsung, tapi lebih bagusnya secara langsung karna bisa sekalian melihat lokasi area.

	Bagaimana karyawan dan pemandu wisata lokal menginformasikan kepada pimpinan jika mengalami gangguan kesehatan (demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas)?

	Langsung menginformasikan ke pimpinan dan pemimpin mencari penggantinya.

	Bagaimana sistem refund apabila terdapat pengunjung dengan suhu tubuh >37,3ºC?

	Bisa refund jika ada pengunjung  mengalami suduh  tubuh >37,3ºC.





TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA KARYAWAN
Identitas Informan
Nama				: Solihin
Jenis kelamin			: Laki-Laki
Usia				: 33 tahun
Jabatan 			: trainer Outbound
Pendidikan terakhir		: - 
Waktu wawancara				: 9 Oktober 2022
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	Jelaskan apakah selalu memastikan diri dalam kondisi sehat, dengan suhu tubuh > 37,3ºC, tidak memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas sebelum beraktivitas di daya tarik wisata?

	Awal awal kasus covid-19 jadi semua di pastikan harus sesuai dengan prosedur yang ada, mulai dari pencuci tangan, handsanitaizer, Ketika datang tamu kami menggunakan thermogun untuk mengechek suhu tubuh dan masker kami siapkan jadi semua sesuai dengan prosedur yang ada, karna disini desa wisata jadi semua yang berkaitan pengunjung kita pastikan prosedur dari pemerintah jadi penanggananya sama seperti yang lain, tapi tetap kita  focus bagaimana pengunjung itu tetap nyaman.
Tapi karna sekarang dari pemerintah sudah mulai melonggarkan, jadi kami juga mengikuti dari infomasi pemerintah, tapi tetap kami siapkan, jadi antisipasinya ada jikala nnti dari kroscek dari dinas ataupun dari pemerintah setempat apakah menerima tamu sesuai dengan prokes atau tidak, klau tidak mungkin lebih di tergur dan sebagainya   

	Jelaskan apakah selalu memastikan perilaku hidup bersih dan sehat:
a. tidak melakukan kontak fisik;
b. tidak menyentuh bagian wajah; terutama mata, hidung, dan mulut;
c. tetap menjaga jarak aman minimal 1 (satu) meter;
d. mencuci tangan dengan sabun/menggunakan hand sanitizer
e. memakai alat pelindung diri sesuai keperluan, seperti masker dan sarung tangan;
f. menerapkan etika bersin dan batuk;
g. selalu mengonsumsi makanan sehat dan vitamin.
	Iya,ketika pandemi selalu mematuhi protokol kesehatan yang ada.




	Bagaimana dengan upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di desa wisata ini?
	Dari segi karyawan juga memastikan tetap menjaga dari aktifitas dengan menggunakan masker dan kemana aja harus sesuaikan dengan membawa hand sanitizer jika ketemu orang dan Ketika pulang langsung mengganti pakaian, biar betul betul kita menjaga semuanya, tidak hanya agar kita tidak kena dari orang lain tapi dari diri sendri juga seperti itu. 

	Bagaimana penanganan jika terdapat pengunjung yang memiliki suhu tubuh diatas >37,3ºC?

	selama ini tidak ada pengunjung yang memiliki suhu tubuh diatas >37,3ºC, ataupun jika terdapat tidak di perbolehkan masuk atau disini juga ada medis untuk memastikan lebih lanjut terkait kasus Kesehatan pengunjung tersebut, dan tidak langsung ditanggani oleh warga yang berhak melakukannya hanya yang berwenang yang langsung di panggil untuk ditanggani 

	Bagaimana upaya kebersihan yang dilakukan untuk menjaga lingkungan di sekitar wisata?

	Pembersihan melibatkan seluruh warga artinya kemaren kita ada dapat lomba  gogreen di kabupaten sleman mendapatkan juara 1 memang kita mengupayakan lingkungan kita itu bersih baik sekecil apapun sampah sampah di pojok dusun itu kita siapkan tempat sampah kemudian kesadaran masyarakat yang paling utama agar tidak membuat sampah sembarangan dan tidak membuang sampah di sungai. 
Pembersihan di lingkungan masing masing di laukan setiap hari Cuma untuk jalan umum, masjid/mushalla, atau tempat tempat lainya itu berkala artinya setiap ada bulan ada kegiatan rutin bersih bersih. 

	Bagaimana dengan pemanfaatan sumber air?

	Pasti yang utama untuk wisata disini kan wisatanya airnya kan susur sungai, di pandukan oleh outbound, ada homestay, petik buah, dan penanaman. tapi yang menjadi utama adalah di airnya itu jadi air itu dimanfaatkan untuk wisatanya sekaligus untuk peraiaran dan juga kolam.
Warga untuk kebutuhan pribadi menggunakan sumur sendiri atau menggunakan PDAM

	Apakah pernah terjadi insiden atau kecelakaan? Dan apakah terdapat petugas yang bertanggung jawab atas keadaan darurat?
	Tidak ada, karna kan safety nya kami siapkan khusunya di bagian susur sungai itu ada tandu ada P3K , jadi artinya di setiap sudut sudut ada orang yang berjaga, misalny di tangga naikada yang jaga karna kan tempat ini historys jadi tempat bersejarah ada Namanya belik adaem panas panguripan dan sebagainya jadi setiap jalan mereka menemukan itu nah nnti akan ada yang menyampaikan kenapa disebutkan adem panas, kenapa disebut belik panguripan jadi masyarakat percaya yang begitu begituan. Dan ada juga untuk sport foto. Dan dari pemandu nnti akan di bagi menjadi bagian depan bagian tenagh dan bagian paling belakang  dan pemandu membawa tandu ataupun P3K.

	Jelaskan apakah pengunjung melakukan reservasi melalui telepon, media sosial, atau media daring lainnya sebelum kunjungan dilakukan, dan melakukan pembayaran secara nontunai?
	Biasanya langsung ke pengurus, bisa melalui Telfon dan juga bisa di lakukan secara langsung, tapi lebih bagusnya secara langsung karna bisa sekalian melihat lokasi area seperti pandoponya seprti apa gedongkuning seperti apa dll. Kami lebih menerpakan bagaiman kami ke tamu artinya dari segi kebersihan, makanan itu tetap kita lihat jadi tidak sembarangan.

	Bagaimana karyawan dan pemandu wisata lokal menginformasikan kepada pimpinan jika mengalami gangguan kesehatan (demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas)?

	 Langsung di ganti dan  menginformasikan grup izin klau tidak bisa hadir dan nnti akan digantikan

	Bagaimana sistem refund apabila terdapat pengunjung dengan suhu tubuh >37,3ºC?

	Bisa refund jika ada pengunjung  mengalami suhu  tubuh >37,3ºC.


















TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA PENGUNJUNG
Informan Pengunjung 1
Nama				: Lalu Khaidir Azwadi Manik 
Jenis kelamin			: Laki-Laki
Usia				: 21 tahun
Jabatan 			: Pengunjung
Pendidikan terakhir		: Sedang menempuh S1
Waktu wawancara				: 9 Oktober 2022
	PETANYAAN
	JAWABAN

	Apakah sebelumnya sudah pernah berkunjung kesini?
	Sebelumnya belum pernah, baru pertama kali ke sini

	Mendapatkan informasi dari mana tempat wisata ini?
	Dari teman yang sebelumnya melakukan kegiatan makrab disini, untuk pengelolaannya bagus sehingga memilh tempat ini untuk kegiatan makrab

	Kondisi kebersihan lingkungan yang ada di wisata ini bagaimana?
	Untuk kebersihan sudah lumayan bersih kemudian tadi ada kegiatan colorful dan terdapat sampah yang berserakan kemudian dari pihak pengelola langsung terjun membersihkan sampah itu

	Bagaimana dengan sarana CTPS disini? Apakah sudah tersedia lengkap dengan sabun?
	Untuk sarana sudah tertata dengan baik di setiap rumah, pendopo. Akan tetapi masih ada kekurangan di bagian sabun, karena setiap tempat ada beberapa yang belum terdapat sabun.
dari panitia juga sudah memberi informasi pada saat technical meeting suoaya menjaga kebersihan salah satunya dengan mencuci tangan serta membawa handsanitizer

	Apakah pengunjung melakukan imbauan cuci tangan dengan benar?
	Mengikuti pengelola untuk imbauan melakukan mencuci tangan

	Apakah pengunjung melaksanakan larangan untuk membuang sampah tidak pada tempatnya?
	Untuk peserta dikasih imbauan oleh petugas disini untuk membuang sampah pada tempat yang sudah di sediakan. Terutama untuk yang baru makan sampahnya dikumpulkan menjadi satu di tempat sampah atau plastic yang disediakan panitia

	Apakah pengunjung memastikan diri dalam keadaan sehat sebelum berativitas di desa wisata?
	Untuk pengunjung saat ini dalam keadaan sehat, karena sudah selesai masa pandemic untuk pengujung tidak terlalu memperhatikan hal tersebut, yang terpenting dalam keadaan sehat dan sudah vaksin

	Bagaimana protocol Kesehatan yang diterapkan apakah sudah sesuai dengan imbauan pemerintah?
	Sudah sesuai, untuk tempat cuci tangan masih kurang sabun, kemudian poster untuk jaga jarak dan lainnya sudah ada dan sudah terpasang

	Apakah karyawan maupun pengunjung memberi salam dengan mengatupkan kedua tangan?
	Untuk pengelola dengan menyapa tanpa melakukan jabatan tangan

	Apakah melakukan sistem reservasi sebelum kegiatan?
	Untuk reservasi dilakukan satu minggu sebelum pelaksanaan karena kegiatan makrab dan membutuhkan banyak persiapan juga dari pengelola ke pengunjung

	Apakah pengunjung akan melaporkan ke petugas apabila merasa kondisi kesehatannya terganggu?
	Untuk setiap outbond ada pemandunya jadi kalau ada kejadian atau incident yang tidak diinginkan bisa langsung lapor ke pemandu, karena tidak ingin mengambil resiko yang besar, sedangkan kita membawa banyak nyawa

	Apakah terdapat informasi tentang titik kumpul dan jalur evakuasi?
	Setahu saya tidak ada, dari datang kami langsung ke aula dan melakukan kegiatan kita

	Bagaimana pendapat anda mengenai jalan menanjak yang merupakan satu-satunya akses menuju daya tarik wisata ini?
	Kalau untuk jalan sudah baik akan tetapi tergantung dengan fisik masing – masing orang, untuk pengelola menyediakan jalan dengan baik dan mudah diakses oleh peserta

	Bagaimana pendapat anda mengenai keasrian dan kenyamanan wisata disini?
	Apabila di rating 1 sampai 10 dikasih rating 10. Karena dari pihak pengelola selalu menghimbau kepada pengunjung untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar

	Bagaimana pendapat anda mengenai kebersihan toiletnya?
	Kebersihan toilet sudah bersih

	Apakah pengunjung mendapatkan informasi mengenai upaya hemat air dan listrik?
	Dari pengelola  diberi imbauan untuk menghemat listrik, seperti tadi malam diberi sound system 2 apabila tidak digunakan dimatikan supaya menghemat listrik


TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA PENGUNJUNG
Informan Pengunjung 2 
Nama				: Maisye Rindiani 
Jenis kelamin			: Perempuan
Usia				: 20 tahun
Jabatan 			: Pengunjung
Pendidikan terakhir		: Sedang menempuh S1
Waktu wawancara				: 9 Oktober 2022
	PETANYAAN
	JAWABAN

	Apakah sebelumnya sudah pernah berkunjung kesini?
	Belum pernah, baru sekali ini 

	Mendapatkan informasi dari mana tempat wisata ini?
	Dari kakak tingkat kamaren 

	Kondisi kebersihan lingkungan yang ada di wisata ini bagaimana?
	Untuk kebersihan sudah terjaga dengan baik

	Bagaimana dengan sarana CTPS disini? Apakah sudah tersedia lengkap dengan sabun?
	Untuk prasarana sudah bagus tetapi untuk sabun kurang karena dilihat baru beberapa aja yang ada sabunnya 


	Apakah pengunjung melakukan imbauan cuci tangan dengan benar?
	Mengikuti pengelola untuk imbauan melakukan mencuci tangan

	Apakah pengunjung melaksanakan larangan untuk membuang sampah tidak pada tempatnya?
	Untuk membuang sampah di dalam ruangan dikasih tahu oleh pengelola dan panitia selain itu juga dikasih tempat sampah di dalam ruangan. Di sini juga tidak ada imbauan secara tertulis mengenai kebersihan 

	Apakah pengunjung memastikan diri dalam keadaan sehat sebelum berativitas di desa wisata?
	Untuk saat ini kondisi sehat dan tidak ada gejala sehingga bisa mengikuti kegiatan dengan baik dari awal sampai akhir

	Bagaimana protocol Kesehatan yang diterapkan apakah sudah sesuai dengan imbauan pemerintah?
	Sudah cukup baik dan dilaksanakan dengan baik

	Apakah karyawan maupun pengunjung memberi salam dengan mengatupkan kedua tangan?
	Untuk pengelola melakukan salam dengan memberi salam dan menjabat dengan tangan, pada saat baru datang dan saat mulai kegiatan seperti api unggu, outbond dan lainnya

	Apakah melakukan sistem reservasi sebelum kegiatan?
	Untuk reservasi dilakukan secara online yang sistemnya dilakukan kaka tingkat (panitia), untuk peserta dikumpulkan oleh bendahara peserta

	Apakah pengunjung akan melaporkan ke petugas apabila merasa kondisi kesehatannya terganggu?
	Untuk pribadi dalam kondisi sehat, apabila dari teman – teman ada saya lapor ke kaka tingkat baru kakak tingkat ke pihak pengelola

	Apakah terdapat informasi tentang titik kumpul dan jalur evakuasi?
	Ada dan tahu karena ada plang yang terpasang di depan pendopo utama area parker 

	Bagaimana pendapat anda mengenai jalan menanjak yang merupakan satu-satunya akses menuju daya tarik wisata ini?
	Kalau itu mungkin sudah medannya, karena sudah menjadi alur dari permainan atau outbond yang sudah disediakan oleh panitia wisata ini

	Bagaimana pendapat anda mengenai keasrian dan kenyamanan wisata disini?
	Untuk pendapat sudah cukup bagus karena kondisi lingkungan setiap pagi di sapu oleh pemilik homestay atau pemilik masing – masing rumah

	Bagaimana pendapat anda mengenai kebersihan toiletnya?
	Untuk toilet sangat bersih, baik di pendopo maupun di homestay

	Apakah pengunjung mendapatkan informasi mengenai upaya hemat air dan listrik?
	Untuk informasi tersebut di informasikan dari kakak tingkat bukan dari pengelolanya, karena pengelola memberi informasinya ke panitia. Jadi panitia yang memberi info ke kami














TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA HOMESTAY
Informan Pemilik Homestay
Nama				: Haryati 
Jenis kelamin			: Perempuan
Usia				: 50 tahun
Jabatan 			: Pemilik Homestay
Pendidikan terakhir		: 
Waktu wawancara			: 9 Oktober 2022
	[bookmark: _heading=h.30j0zll]PETANYAAN
	JAWABAN

	Biasanya berapa hari sebelum pelaksanaan sudah dikasih tahu homestay akan dipakai?
	Tidak tentu, biasanya satu minggu sebelum pelaksanaan, kadang juga ada yang mendadak. Mungkin mendadak karena salah informasi atau miss komunikasi antara pihak pengelola dengan pengunjung atau pengunjung dengan peserta, karena kurang faham dengan sistem desa wisata ini

	Peralatan apa yang disiapkan di homestay?
	Kalau untuk pemilik homestay menyiapkan alas tidur/Kasur, bantal, selimut, kamar mandi, kadang juga menyediakan cemilan seadanya saja tidak memaksakan pihak homestay, selain itu juga kenyamanan

	Informasi dari pengelola disampaikan ke pihak homestay secara monline atau secara langsung?
	Untuk informasi disampaikan secara langsung dari pihak pengelola ke pihak homestay, untuk pengunjung baru diinformasikan melalui sosial media (sosmed) jauh – jauh hari

	Kapasitas Pengunjung berapa?
	Untuk pengunjung biasanya 20 orang, kadang juga ada yang 5 orang. Untuk maksimalnya belum tahu karena tidak sering di tempati homestay saya. Untuk informasi yang disampaikan akan disiapkan oleh pihak homestay


	Untuk fasilitas yang didapatkan apa saja?
	Biasanya saya menyiapkan Kasur, bantal bisa dua orang dan selimut. Biasanya selimut disiapkan sesuai dengan jumlah pengunjung, kalua pengunjung 20 orang ya selimutnya 20 orang

	Berapa kali homestay yang dimiliki digunakan oleh pengunjung?
	Karena saya baru jadi yang pertama itu pengunjung 20 orang dan kemaren itu ada 5 orang, karena kegiatan antara cewe dan cowo dipisah yg ditempatkan di saya 5 orang cowo semua 

	Alur informasi mengenai fasilitas?
	Untuk informasi mengenai kamar mandi, dan lainnya disampaikan secara lisan misalnya kamar mandi disini, sampah ditempatkan pada tempat yang sudah disediakan

	Adakah tempat sampah sesuai dengan golongan?
	Untuk tempat sampah dimasukkan di tempat yang disediakan, kemudian nanti dipilih dan dibakar (untuk sampah plastic). Kecuali untuk sampah yang khusus cewe ditempatkan di plastic tertentu dan di timbun ke tanah

	Pemisahan sampah dilakukan oleh pengunjung atau petugas?
	Untuk saya kelompokkan sendiri karena untuk sampah yang plastic itu termasuk sampah yang tidak basah sehingga bisa saya pilah yang buat dijual atau disodaqohkan dan dibuang (dibakar). Pembakaran sampah dilakukan dibelakang rumah dan dibakar sendiri sampai habis sampahnya

	Apakah informasi mengenai kebersihan secara tertulis?
	Untuk kebersihan ada termasuk larangan merokok. Kalua merokok harus didepan rumah dan tidak boleh didalam homestay

	Kebersihan setelah pengunjung pulang apakah dilakukan secara langsung atau tidak?
	Langsung saya (pihak homestay) seperti pembersihan selimut, sarung bantal dilepas. Proses pencucian dilakukan sendiri, kenapa langsung diberishkan karena selesai dipakai orang naik lama maupun sebentar ettap kotor, bahkan bantal di masukkan ke plastic setelah dipakai

	Bagaimana Prepare atau persiapan sebelum pengunjung datang
	Di kasih tahu H-1 karena saya biasanya persiapan di malam hari sebelum ada tamu supaya ketika pengunjung datang tinggal masuk saja untuk istirahat dan memberi informasi mengenai letak toilet, dan adanya fasilitas lainnya

	Apakah air minum yang disediakan dari Aqua atau yang lain?
	Kalau air minum yang saya konsumsi memasak sendiri, saya juga tidak bisa minum air mentah jadi masak sendiri. Untuk tamu biasanya saya kasih air gallon atau Aqua gelas

	Apakah ketersediaan kamar mandi baik? Dan berapa jumlahnya?
	Untuk kamar mandi sebenernya punya 2 dan itu sama saya di dalam rumah jadi satu. Biasanya kalua ada tamu saya bangun lebih awal, karena saya tidak mau tamu terganggu gara gara saya, dan anak saya tidak pernah ke kamar mandi kalua ada tamu tapi dia selalu ke tempat saudaranya

	Bagaimana penerapan SOP yang ada di homestay?
	Saya terima menerima tamu dari pengelola, untuk persyaratan vaksin dan lainnya saya tidak tahu, karena saya Cuma dibilangin mau ada tamu segini jadi saya harus siapkan segini gitu

	Apakah pengunjung melakukan kebersihan?
	Untuk pengunjung saat ini Alhamdulillah tidak yaa, tidak jorok untuk pengunjung yang sudah kesini, ada 2 pengunjung

	Bagaimana dalam menjaga kebersihan lingkungan?
	Untuk sendiri dilakukan setiap hari saat pagi hari karena saya tidak suka sampah berserakan jadi setiap ahri saya sapu. Kalau untuk wisata itu dilakukan setiap seminggu sekali oleh pemuda dan pihak pengelola yang diikuti oleh masyarakat seperti menyapu, dan lainnya

	Bagaimana protocol Kesehatan yang diterapkan pada homestay?
	Untuk protocol sudah tidak terlalu ya mba, karena kan sudah hilang juga terus dengar dari tapi saya masih menyediakan sabun dan tempat cuci tangan di sebelah warung  

	Bagaimana keamanan yang diterapkan pada homestay?
	Untuk keamanan ya paling pintu tidak dikunci karena saya tidak tahu mengenai kegiatannya ya jadi saya tidak berani mengunci pintu, paling saya ingatkan untuk hati – hati dan pintu agak susah dibuka, pada saat mendorong ditekan/ditarik

	Apakah ada P3K yang tersedia di homestay?
	Untuk kotak P3K tidak ada, tetapi untuk obat – obatan insyaAlloh ada, baik dari paracetamol, minyak – minyak dan lainnya. Untuk pengunjung biasanya saya kasih dengan punya saya sendiri. Tapi saya tidak tahu kalua di homestay yang lain ya

	Bagaimana pemanfaatan sumber air dan listrik di homestay?
	Untuk itu digunakan sesuai dengan kebutuhan mereka saja karena saya tidak bisa membatasi mereka mau menggunakan seberapa dan saya tidak tahu kebutuhan mereka, orang saya ada tamu maupun tidak sama saja  jadi saya tidak bisa memaksakan harus segini – segini, sesuai dengan kebutuhan mereka saja























TABEL REDUKSI HASIL WAWANCARA JURU MASAK
Identitas Informan
Nama				: Sri Suryani
Jenis kelamin			: Perempuan
Usia				:  56 tahun
Jabatan 			: Juru masak
Pendidikan terakhir		: 
Waktu wawancara				: 9 Oktober 2022
	[bookmark: _heading=h.1fob9te]PERTANYAAN
	JAWABAN

	Jelaskan apakah selalu memastikan diri dalam kondisi sehat, dengan suhu tubuh > 37,3ºC, tidak memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas sebelum beraktivitas di daya tarik wisata?

	Alhamdulillah sehat.

	Berapa jumlah juru masaknya?
	Untuk 15 orang dihandel orang 1 diambil tergantung jumlah pengunjung,tetapi jika belum berpengalaman ditambahkan juru masaknya.semunya berada pada 1 dapur dan dirolling agar adil.

	Bagaimana cara mendapatkan bahan-bahan? 
	Menanam sendiri,ada terung,sawi,Dll.dikelola oleh ketua wisata.dengan mengambil beberapa meter pekarangan rumah warga dan ditanami sayur-sayuran.

	Bagaimana pemanfaatan tanamanya?
	Dipakai ketika ada pengunjung atau dijual kembali dan menjadi pemasukan ibu-ibu PKK.membantu pemasukan ibu-ibu rumah tangga

	Bagaimana dengan upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di desa wisata ini?
	Dulu pernah ada dan langsung ditangani dan dievakuasi dan tidak sampai masyarakat sini.

	Bagaimana metode memasaknya?
	Biasanya kalau masaknya banyak pakai tungku,tetapi sekarang sudah pakai kompor.

	Apakah memasak dengan sarung tangan?
	Kalau memotong sayuran tidak memakai sarung tangan tetapi dicuci terlebih dahulu.tetapi kalau masak memakai sarung tangan.

	Bagaimana dengan pemanfaatan sumber air?

	Memasak menggunakan air sumur.

	Bagaimana untuk menunya?
	Menu sudah ada tersedia tinggal memilih yang mana saja.dan ada panitia yang menginformasikannya.

	Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja didapur?
	Tergores pisau sudah biasa,dan untuk yang besar belum ada

	Bagaimana kondisi dapur?
	Dapur selalu dalam keadaan bersih dan siap untuk dilihat tamu

	Seberapa sering dapur dibersihkan?
	Dapur dibersihkan setiap hari karena dapur desa wisata jadi harus bersih.dan juga ketika ada dinas wisata yang dilihat terlebih dahulu yaitu dapur.

	Bagaimana dengan tempat cuci tangannya?
	Tempat cuci tangan tersedia dengan sabun.

	Bagaimana dengan bahan panganan hewani?
	Ada,Dipelihara oleh warga-warga

	Apa saja kegiatan ibu-ibu disini?
	Ibu-ibu disini biasanya memasak,disini ibu-ibu penyetok snack-snack dan oleh-oleh khas



